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Introduced onto Tinjil Island, West Java) 
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IPB, 

Between and June 478 long-tailed macaques (58 males, 420 females) were released 
onto Island to a natural habitat breeding facility. The were released 10 different 
occasions over the three period and did not represent social groups a t  the of release. 
Approxirnalely 33% of the entire breeder (28 males and 130 females) has identified by tattoo. 
Because each monkey received a chest tattoo before released onto the island, i t  has been possible to reconstruct 
and tract social group formation by matching a n  individual's tattoo with its date of release. of the 
tattoo data From five of the groups identified on the island indicates that the social groups are not composed of 
animals from a single release group, hut rather consist of animals several release groups. Animals from all 
10 release groups are represented among the five social groups. Membership i n  the groups has remained 
relatively the past four years (1990-1993) with minimal exchange of group members. 

dan  Waktu 

Pulau Tinjil adalah suatu yang menyediakan 

kesempatan untuk rnernpelajari kelornpok 

pada monyet ekor panjang (Mncacn di 

Merupakan suatu yang untuk 

pembentukan kelornpok monyet ekor panjang pada awal 

perkembangannya, sejak pertama dilepaskan untuk rnenghuni 

Pulau Tinjil. 
tahun 1988 sarnpai tahun 1991, telah dilepaskan 

sebanyak 478 ekor rnonyet ckor panjang dewasa ke Pulau 

Tinjil yang diperuntukkan sebagai induk, terdiri dari 58 

jantan dan 420 ekor betina. dilepaskan, rnonyet- 

monyet dikarantina dahulu dan dilakukan 

dari berbagai sepcrti Tuberculosis, 

Retrovirus tipe D dan infeksi Sctiap ekor rnonyet 

yang dilepaskan memiliki tato dadanya untuk 

memudahkan pengidentifikasian. 

Monyet ekor panjang yang satu 

dari secara 

kelompok dapat dipengaruhi berbagai rnacam di 

antaranya tersedianya pakan di suatu 
anggota suatu kelompok dan lain-lain. Suatu 

yang menarik untuk mengarnati pembentukan suatu 

kelompok di terjadi penarnbahan jumlah satwa secara 

periodik pada areal tersebut. 

Penelitian dilakukan di Pulau Tinjil yang kurang 

lebih 16 krn Pulau Jawa. Luas sekitar 

600 (panjang 6 dan 1 krn) yang hampir 

seluruhnya ditutupi vegetasi dan tropika 

(Hernowo et 1989). 

Waktu penelitian pada tahun 1990 7 

rninggu), tahun 1991 (7  tahun 1992 (3 minggu) dan 

tahun 1993 (dua kali penelitian masing-masing 3 

Penelitian (tronsect 

sampling) dan pengidentifikasian tato pada 

yang 

Pencatatan tato dilakukan kelornpok rnonyet 

(induk) yang terhabituasi dengan sistern pernberian 

dan kelompok yang cukup sering datang ke kandang 

ransurn. Kelima adalah: One Eye 

(OE); Long Face (LF); Eyes (PE) Girnp Hand 

33% dari total individu yang telah dilepaskan 

Penelitian ini untuk dapat sebanyak ekor jantan dan 130 

kelompok monyet ekor panjang sejak ekor betina, diantaranya ekor) merupakan 

Pulau Tinjil sampai periode anggota dari kelornpok yang diarnati (untuk lengkapnya 

dilihat 1.). Pengidentifikasian tato bagi 










